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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of profitability and leverage, both partially
and simultaneously, on stock returns of property and real estate companies. The
variables in this research are stock returns as measured by realized return as the
dependent variable, profitability as measured by ROA and leverage as measured
by DER as the independent variable. The research population consists of 93
companies, with a sample of 23 companies selected using purposive sampling
technique. Data were collected through documentation techniques and analyzed
using Multiple Linear Regression Analysis, Classical Assumption Tests, t-Test, F-
Test, and the Coefficient of Determination. The results show that, based on the t-
test and F-test, profitability and leverage each have a significant positive effect
on stock returns. Simultaneously, profitability and leverage also affect stock
returns. Based on the coefficient of determination test, the influence of
profitability and leverage on stock returns is 31.4%.

Keywords: Profitability, Leverage, Stock Return.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas dan
leverage baik secara parsial maupun secara simultan terhadap return saham
pada perusahaan properti dan real estate. Variabel penelitian ini adalah return
saham yang diukur dengan realized return sebagai variabel terikat,
profitabilitas yang diukur dengan ROA dan leverage yang diukur dengan
DER sebagai variabel bebas. Populasi penelitian ini adalah 93 perusahaan,
sedangkan sampel adalah 23 perusahaan, dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan
dianalisis menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Asumsi
Klasik, Uji T, Uji F, dan Koefisien Determinasi. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa, berdasarkan uji t dan uji f diperoleh hasil profitabilitas
secara parsial berpengaruh dan leverage secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap return saham. Secara simultan profitabilitas dan leverage
berpengaruh terhadap return saham. Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi besarnya pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap return
saham sebesar 31.4%.

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Return Saham.
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PENDAHULUAN

Salah satu bentuk investasi yang saat
ini banyak diminati adalah investasi saham.
Saham adalah bukti kepemilikan nilai
sebuah perusahaan atau bukti penyertaan
modal. Pemilik saham juga memiliki hak
untuk mendapatkan dividen sesuai dengan
jumlah saham yang dimilikinya. Selain itu,
saham merupakan instrumen investasi yang
memiliki tingkat refurn dan resiko yang
tinggi, oleh sebab itu sejumlah informasi
sangat diperlukan oleh investor untuk dapat
mengambil keputusan tentang saham
perusahaan yang layak untuk di pilih.
Tempat atau wadah untuk berinvestasi
dalam bentuk saham adalah pasar modal
(Veronika & Bagana, 2023).

Investor dalam memilih investasi dan
menghasilkan pengembalian (refurn) yang
optimal memerlukan berbagai informasi
yang berguna sebagai landasan dalam
pengambilan keputusan dalam berinvestasi.
Informasi mengenai kualitas perusahaan
akan sangat dibutuhkan para investor untuk
memberi sinyal positif untuk memilih
investasi yang menghasilkan tingkat
pengembalian (refurn) yang diharapkan
(Rusadi & Hermanto, 2017). Dalam
memprediksi refurn saham yang akan
diperoleh oleh para investor maupun
kreditur, mereka akan memperhatikan
beberapa  hal  diantaranya  tingkat

profitabilitas dari perusahaan tersebut,
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kemudian tingkat pengembalian utang,
total aset yang dimiliki, pertumbuhan dari
penjualannya, serta laba bersih yang

diperoleh oleh perusahaan (Wahyudi,

2022).
Profitabilitas ~ digunakan  dalam
mengevaluasi kemampuan suatu

perusahaan untuk memperoleh keuntungan
dari aktivitas operasionalnya (Purba, 2019).
Profitabilitas pada penelitian ini diukur
menggunakan indikator return on asset
(ROA). Hasil penelitian Almira &
Wiagustini  (2020) menyatakan bahwa
perusahaan yang mampu menunjukan nilai
ROA tinggi secara konsisten dianggap
memiliki kinerja yang baik. Hal ini
menimbulkan dampak yang positif pada
peningkatan harga saham dan memberikan
keuntungan yang lebih besar bagi investor.
Oleh karena itu, ROA dipandang sebagai
faktor yang mempengaruhi tingkat
pengembalian saham (refurn).

Leverage adalah indikator keuangan
yang digunakan untuk melihat seberapa
besar perusahaan menggunakan
pembiayaan dari utang dalam menjalankan
aktivitas bisnisnya. Rasio ini
mencerminkan tingkat ketergantungan
perusahaan terhadap dana pinjaman
dibandingkan dengan keseluruhan aset
yang dimiliki. Jika nilai /everage tinggi,
berarti perusahaan memiliki utang yang

besar, sehingga risiko yang harus
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ditanggung investor pun meningkat. Dalam
kondisi tersebut, investor cenderung akan
menuntut hasil yang lebih tinggi untuk
mengimbangi risiko tersebut. Leverage
memiliki kaitan erat dengan return saham,
karena menggambarkan sumber
pembiayaan aset dalam jangka waktu yang
lama maupun jangka waktu pendek yang
berasal dari penerbitan saham dan surat
utang. Strategi pembiayaan inilah yang
nantinya akan memengaruhi keuntungan
investor, baik berupa dividen maupun
capital gain. (Rusadi & Hermanto, 2017).
Rumusan Masalah
Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini mengajukan pertanyaan:
Bagaimana pengaruh Profitabilitas dan
Leverage terhadap Return Saham pada
Perusahaan Sektor Properti dan Real

Estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh Profitabilitas
dan Leverage terhadap Return Saham
pada Perusahaan Sektor Properti dan
Real Estate yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia?

Vol. 7, No. 3
Agustus 2026

TINJAUAN PUSTAKA
1.  Profitabilitas

Menurut Harahap (2015:304) rasio
profitabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba melalui
semua kemampuan dan sumber yang ada
seperti kegiatan penjualan, kas, modal,
jumlah karyawan, jumlah cabang, dan
sebagainya. Menurut Kasmir (2021:114)
rasio profitabilitas merupakan alat ukur
yang digunakan untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Menurut Samryn
(2015:372) Rasio profitabilitas merupakan
suatu  model analisis yang berupa
perbandingan data keuangan sehingga
informasi keuangan tersebut menjadi lebih
berarti. Analisis ini sering digunakan untuk
menjawab pertanyaan tentang kemampuan
memperoleh laba bruto, cara manajemen
mendanai investasinya, dan pertanyaan
tentang kecukupan pendapatan yang dapat
diterima pemegang saham biasa dari
investasi yang mereka lakukan dalam

pemilikan perusahaan.

2.  Leverage

Kasmir (2021:153) menyatakan,
leverage merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana perusahaan
dibiayai oleh hutang. Menurut Harahap
(2015:305) rasio leverage menggambarkan

hubungan antara utang perusahaan terhadap
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modal maupun aset. Rasio ini dapat melihat
seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh
utang atau pihak luar dengan kemampuan

perusahaan yang digambarkan oleh modal.

3. Return Saham

Menurut Samsul (2015:315), return
saham adalah pendapatan yang dinyatakan
dalam bentuk persentase dari modal awal
investasi meliputi keuntungan jual beli
saham, jika untung disebut capital gain dan
jika rugi disebut capital loss. Menurut
Nasution  (2023:38)  return  saham
merupakan hasil yang diperoleh investor
dari investasinya, yang berasal dari dua
sumber utama yaitu capital gain (kenaikan
modal) dan dividen. Capital gain adalah
perbedaan antara harga saham saat dibeli
dan harga saham saat dijual. Jika harga
saham meningkat setelah pembelian,
investor mendapatkan capital gain positif,
tetapi jika harga saham turun, investor
mendapatkan capital gain negatif. Dan
dividen yaitu setengah dari keuntungan
perusahaan  yang  diberikan  kepada
pemegang saham sebagai bayaran atas

kepemilikan saham mereka secara rutin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang berhubungan dengan
profitabilitas, leverage, dan return saham,
yang mencakup data laba bersih,

kewajiban, ekuitas dan harga saham. Data
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tersebut didapatkan dari Perusahaan Sektor
Properti dan Real Estate yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah
teknik dokumentasi. Dengan
mengumpulkan data laporan keuangan
tahunan masing-masing perusahaan seperti
laporan neraca dan laba rugi. Serta data
statistik harga saham yang dipublikasikan
oleh Bursa Efek Indonesia. Dalam
penelitian ini teknik analisis data dilakukan
dengan menghitung profitabilitas (ROA),
leverage (DER), dan return saham.
Selanjutnya, dilakukan pengujian asumsi
klasik yang meliputi uji multikolinearitas,
uji autokorelasi, uji heterokedastisitas, dan
uji normalitas. Setelah itu, dilakukan uji
hipotesis yang terdiri dari uji analisis
regresi linear berganda, uji simultan (uji F),
uji parsial (uji T), serta uji koefisien

determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Uji Asumsi Klasik
a.  Uji Normalitas

Uji normalitas blelrtujuan untuk
melngeltahui apakah variablell
indelpelndeln dan variablell delpelndeln
melmiliki distriblusi data yang normal.
Penelitian ini menggunakan uji statistik
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov.
Modell relgrelsi dikatakan melmelnuhi

asumsi normalitas jika nilai signifikannya
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lelblih blelsar dari 0,05. Namun, jika nilai
signifikannya kurang atau sama delngan
0,05 maka dianggap tidak blelrdistriblusi
normal. Hasil pengujian ini dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

Unstandardiz

ed Residual

N 92
Normal Parameters® Mean 0.000
Std. Deviation 0.341
Most Extreme Absolute 0.134
Differences Positive 0.134
Negative -0.106
Test Statistic 0.134
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 0.065¢
tailed) 99% Confidence Lower 0.059

Interval Bound

Upper 0.072

Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1314643744,

Sumber: Hasil Uji SPSS, V26 (data
diolah,2025)

Data hasil uji normalitas pada tabel 5
menunjukan MonteCarlo sig (2-tailed)
0.065, dimana nilai tersebut lebih besar dari
0.05. Dapat disimpulkan bahwa data
residual pada model regresi dalam
penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini
menunjukan bahwa model regresi telah

memenuhi asumsi normalitas.

b.  Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas merupakan uji
yang dilakukan untuk mengetahui apakah

terdapat hubungan antara variabel bebas.
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Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai
tolerance dan VIF, secara umum untuk
menunjukan adanya  multikolinearitas
adalah nilai folerance < 0,10 dan nilai VIF
> 10. Sebaliknya jika nilai tolerance > 0,10
dan nilai VIF < 10 dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Hasil
pengujian ini dapat dilithat pada tabel
berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 ROA 1.000 1.000
DER 1.000 1.000

a. Dependent Variable: RETURN

Sumber: Hasil Uji SPSS, V26 (data
diolah,2025)

Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat
bahwa kedua variabel memiliki nilai
tolerance 1.000 dan VIF 1.000. Nilai
tolerance lebih besar dari 0.10 dan nilai
VIF lebih kecil dari 10, dapat disimpulkan
tidak terjadi multikolinearitas pada kedua
variabel. Artinya, variabel profitabilitas dan
leverage dapat digunakan secara bersama-

sama dalam analisis regresi ini.

c.  Uji Autokorelas

Uji autokorelasi dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan
antara kesalahan pengganggu pada model
regresi linear di periode t dengan kesalahan

pengganggu di periode sebelumnya (t-1).
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Metode yang digunakan yaitu uji runs fest,
apabila nilai asymp sig (2-tailed) lebih
besar dari tingkat signifikansi 0,05 maka
dapat  disimpulkan  tidak  terdapat
autokorelasi. Hasil pengujian autokorelasi

dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test

Unstandardized Residual

Test Value? -0.034
Cases < Test Value 46
Cases >= Test Value 46
Total Cases 92
Number of Runs 56

z 1.887

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.059

a. Median

Sumber: Hasil Uji SPSS, V26 (data
diolah,2025)

Berdasarkan hasil uji runs test pada
tabel 8 menunjukan nilai asymp sig (2-
tailed) sebesar 0.059 > 0.05. Maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak

terjadi autokorelasi.

d.  Uji Heterokedastisitas

Uji  Heterokedastisitas digunakan
untuk mengetahui apakah ada perbedaan
variansi residual antara satu data dengan
data lainnya. Untuk mengetahui ada atau
tidaknya heterokedastisitas dengan melihat
grafik scatterplot, jika terdapat pola
tertentu maka disimpulkan bahwa terjadi
heterokedastisitas. Sebaliknya jika tidak
terdapat pola yang jelas, serta titik-titik
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menyebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas. Hasil uji
heterokedastisitas dapat dilihat sebagai
berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: RETURN

ion Studentized Residual

.-.1"-'3*'}:',3'.. n—

Regressi

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1 Uji Heterokedastisitas
Sumber: Hasil Uji SPSS, V26 (data
diolah,2025)

Melalui grafik scatterplot  dapat
dilihat titik-titik menyebar secara acak di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y
dan juga tidak membentuk  pola-pola
tertentu. Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heterokedastisitas pada model

regresi dalam penelitian ini.

2. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda digunakan
untuk menganalisis pengaruh variabel
independen (profitabilitas dan leverage)
terhadap variabel dependen (return saham).
Berikut hasil analisis regresi linear

berganda.
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Tabel 4 Hasil Uji Analisis Regresi Linear

Berganda
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant  0.036 0.063 0.566  0.573

)

ROA 0.876 0.145 0.523 6.027  0.000
DER -0.252 0.091 -0.239 -2.750  0.007

a. Dependent Variable: RETURN

Sumber: Hasil Uji SPSS, V26 (data
diolah,2025)

Y =0.036 +0.876 X1 -0.252 X2 +¢

Dari persamaan regresi ini, dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta return saham sebesar
0.036 yang menyatakan jika variabel
independen profitabilitas (Xi) dan
leverage (X2) sama dengan nol, maka
return saham adalah sebesar 0.036.

b. Koefisien regresi untuk profitabilitas
(X1) sebesar 0.876, yang berarti
bahwa setiap terjadi peningkatan
variabel profitabilitas sebesar 1
satuan maka refurn saham menurun
sebesar 0.876 dengan asumsi variabel
lainnya tetap konstan.

c. Koefisien regresi untuk leverage (X>)
sebesar -0.252, yang berarti bahwa
setiap terjadi peningkatan variabel
leverage sebesar 1 satuan maka return
saham menurun sebesar 0,252 dengan

asumsi variabel lainnya tetap konstan.
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3.  Uji Hipotesis
a. UjT

Uji t atau juga disebut dengan uji
parsial digunakan untuk mengetahui
apakah masing-masing variabel bebas
secara individu berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat. Pengambilan
keputusan dilakukan dengan melihat nilai
signifikansi pada tabel coefficients. Apabila
nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat
signifikan 5% maka hipotesis diterima.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih
besar dari tingkat signifikan maka hipotesis

ditolak. Hasil perhitungan uji T sebagai

berikut:
Tabel 5 Hasil Uji T
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant  0.036 0.063 0.566  0.573
)
ROA 0.876 0.145 0.523 6.027  0.000
DER -0.252 0.091 -0.239 -2.750  0.007

a. Dependent Variable: RETURN

Sumber: Hasil Uji SPSS, V26 (data
diolah,2025)

Berdasarkan tabel di atas,
menunjukan  bahwa  pada  variabel
profitabilitas memiliki nilai signifikansi
sebesar 0.000 yang berarti lebih kecil dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel profitabilitas secara parsial

memiliki pengaruh signifikan terhadap
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return saham. Pada variabel [leverage
menunjukan nilai signifikansi sebesar
0.007 yang berarti lebih kecil dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel
leverage secara parsial berpengaruh

terhadap return saham.

b. UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui
apakah  variabel-variabel  independen
memiliki pengaruh secara besama-sama
atau secara simultan terhadap variabel
dependen. Dimana derajat signifikansi
yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai
signifikan lebih kecil dari derajat
kepercayaan makakita menerima hipotesis
alternatif yang menyatakan bahwa variabel-

variabel independen secara simultan

mempengaruhi variabel dependen.

Tabel 6 Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 5.205 2 2.602 21.833  0.000°
Residual 10.609 89 0.119
Total 15.814 91

a. Dependent Variable: RETURN
b. Predictors: (Constant), DER, ROA

Sumber: Hasil Uji SPSS, V26 (data
diolah,2025)

Berdasarkan tabel 11, secara simultan
menunjukan bahwa signifikan sebesar
0.000. Jika dibandingkan dengan nilai
signifikan 0.05, hasil yang diperoleh

menunjukan nilai  signifikan variabel
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independen lebih kecil dari 0.05. Dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas dan
leverage secara Bersama-sama

berpengaruh terhadap return saham.

4. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Jika nilainya kecil atau mendekati nol,
artinya pengaruh variabel-variabel bebas

terhadap variabel terikat juga kecil.

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 0.5742 0.329 0314 0.34525
a. Predictors: (Constant), DER, ROA

Sumber: Hasil Uji SPSS, V26 (data
diolah,2025)

Berdasarkan tabel 12 diketahui nilai
Adjusted R Square sebesar 0.314 artinya
variabel independen menentukan variabel
dependen mencapai 31.4% dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang belum

diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
A. Pengaruh profitabilitas terhadap
return saham
Berdasarkan  hasil uji  parsial,
diketahui bahwa profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap refurn saham, dengan

nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Hal tersebut
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menunjukan bahwa kenaikan profitabilitas
akan berdampak positif terhadap return
saham. Semakin tinggi profitabilitas suatu
perusahaan menunjukan kinerja perusahaan
yang baik dan efisien dalam memanfaatkan
asetnya sehingga memperoleh laba yang
tinggi. Hal ini, dapat meningkatkan
kepercayaan investor, meningkatkan harga
saham di pasaran, dan juga return saham
yang meningkat seiring dengan
peningkatan harga saham.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yusra &
Afriani (2021), purba (2019), Novita
(2023)yang menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap refurn saham. Namun,
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
beberapa penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Mangantar (2020), Lameo,
Naholo, & Mahmud (2023), Lisnawati,
Gama, & Astiti (2022) yang menyatakan
bahwa ROA tidak berperngaruh secara

signifikan terhadap refurn saham.

B. Pengaruh leverage terhadap return

saham

Berdasarkan  hasil uji  parsial,
diketahui bahwa /leverage berpengaruh
signifikan terhadap refurn saham, dengan
nilai 0.007 < 0.05. Menurut Arramdhani &
Cahyono (2020), tingkat DER yang berada
dibawah 50 persen adalah tingkat yang
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relatif aman, semakin rendah nilai DER
maka akan lebih baik atau semakin aman
pada kewajiban yang harus dipenuhi oleh
modal sendiri. Hal tersebut menunjukan
penggunaan utang yang optimal dapat
meningkatkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba, yang pada
akhirnya berdampak positif terhadap
peningkatan return saham bagi investor.
Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan Pradiana &
Yadnya (2019), Arramdhani & Cahyono
(2020), Setyowati & Prasetyo (2021) yang
menyatakan leverage yang diproksikan
oleh debt to equity ratio memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap return
saham. Namun, hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Dura & Vionitasari (2020), yang
menyatakan  bahwa  leverage  tidak
berpengaruh terhadap return saham dan
menjelaskan bahwa besar kecilnya nilai
DER dalam perusahaan belum mampu
memengaruhi tinggi rendahnya return

saham.

C. Pengaruh profitabilitas dan
leverage terhadap return saham
Berdasarkan hasil uji simultan (uji F),

diketahui bahwa variabel profitabilitas dan

leverage secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap refurn saham. Hal ini

ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar
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0.000 < 0.05 , yang berarti kedua variabel
independen tersebut secara simultan
memiliki kemampuan dalam menjelaskan
variasi perubahan return saham. Dengan
demikian, semakin  baik tingkat
profitabilitas yang dimiliki perusahaan,
maka semakin besar pula return saham
yang diterima oleh investor. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan yang baik, ditandai dengan
efisiensi ~ penggunaan  modal  dan
kemampuan menghasilkan laba, dapat
meningkatkan kepercayaan investor serta
mendorong  kenaikan  harga  saham.
Sementara itu, leverage yang diukur
dengan DER mencerminkan tingkat
ketergantungan  perusahaan  terhadap
pendanaan berbasis utang dalam struktur
modalnya. Apabila penggunaan utang
tersebut diimbangi dengan pengelolaan
yang optimal dan kemampuan
menghasilkan laba yang memadai, maka
perusahaan  berpotensi  meningkatkan
keuntungan serta nilai bagi pemegang
saham. Investor akan menghindari nilai
DER yang tinggi karena nilai DER yang
tinggi mencerminkan risiko perusahaan
yang relatif tinggi. Situasi tersebut akan
mengindikasikan kinerja perusahaan yang
kurang baik dan menyebabkan investor
menjual saham perusahan tersebut ke pasar
karena kurang tertarik terhadap saham

perusahaan.

Vol. 7, No. 3
Agustus 2026

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Insanih dkk
(2023), hasil penelitiannnya menyatakan
bahwa variabel independen ROA, ROE,
dan DER berpengaruh dan signifikan
secara simultan terhadap refurn saham, dan
penelitian yang dilakukan oleh Hisar,
Suharna, Amiruddin, & Cahyadi (2021)
dan Mulyanti & Puspitasari (2022), yang
menyatakan bahwa ROA dan DER secara
bersama-sama berpengaruh terhadap return

saham.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan mengenai pengaruh
profitabilitas dan leverage terhadap return
saham pada perusahaan sektor properti dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2021-2024, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat

disimpulkan bahwa variabel
profitabilitas yang diukur dengan
Return on Assets (ROA) berpengaruh
signifikan terhadap return saham. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat profitabilitas
perusahaan, maka semakin besar

potensi imbal hasil saham yang

diterima investor.
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2. Leverage berpengaruh positif dan

signifikan terhadap return saham. Hal
ini berarti bahwa penggunaan utang
yang optimal dapat meningkatkan
laba dan menarik minat investor,
sehingga berdampak pada
peningkatan return saham. Namun
demikian, leverage yang terlalu tinggi
juga dapat meningkatkan risiko
keuangan jika tidak diimbangi dengan
kemampuan  perusahaan  dalam

mengelola utang secara efektif.

. Profitabilitas dan leverage secara

simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap refurn saham.
Dengan demikian, kinerja keuangan
perusahaan yang baik, ditunjukkan
oleh tingginya profitabilitas dan
pengelolaan leverage yang efisien,
dapat meningkatkan kepercayaan
investor dan berdampak pada

kenaikan return saham perusahaan.

Saran

1.

Bagi perusahaan, diharapkan dapat
meningkatkan  kinerja  keuangan
dengan mengelola aset dan utang
secara efisien untuk menjaga tingkat
profitabilitas dan leverage yang sehat.
Penggunaan dana pinjaman
sebaiknya diarahkan pada kegiatan

produktif yang dapat meningkatkan

pendapatan dan nilai perusahaan.

Vol. 7, No. 3
Agustus 2026

2. Bagi investor, hasil penelitian ini

dapat dijadikan sebagai acuan dalam
mengambil  keputusan  investasi.
Investor sebaiknya memperhatikan
rasio profitabilitas dan /leverage
perusahaan sebelum berinvestasi,
karena kedua faktor ini berpengaruh
terhadap  tingkat  pengembalian

saham.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan

untuk menambahkan variabel lain
mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi refurn saham.
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